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ABSTRAK

Ikan kakap merah adalah ikan dasar yang memiliki nilai ekonomis dengan pemanfaatan yang
intensif dan permintaan pasar yang tinggi sehingga diduga telah mengalami perubahan secara
biologi. Sehubungan hal tersebut, penelitian bertujuan menganalisis distribusi ukuran,
pertumbuhan, serta kebiasaan makan ikan kakap merah yang di tangkap di perairan Mamuju.
Penelitian ini tergolong jenis survei dengan sumber data dari hasil tangkapan nelayan. Hasil
penelitian memperlihatkan bahwa distribusi ukuran rataan ikan kakap merah asal Kambunong
sebesar + 36,93 cm jantan dan * 44,65 cm betina, Babana + 29,81 cm jantan dan + 41,14 cm
betina, Pangale * 31,45 cm jantan dan + 33,75 cm betina. Pola pertumbuhan sampel asal
Pangale dan Kambunong allomterik negatif, Babana pola allometrik positif. Jenis makanan
utama berupa udang putih, udang windu, ikan lencam, kepiting dan lobster sedangkan sotong
sebagai makanan pelengkap. Untuk menangkap ikan kakap merah baik jenis kelamin jantan
maupun betina sebaiknya mengunakan makanan utama dari ikan kakap merah.

Kata Kunci: Kebiasaan Makan; Lutjanus Malabaricus; Pertumbuhan; Ukuran

ABSTRACT

Red snapper is a basic fish that has economic value with intensive use and high market
demand, so it is thought to have undergone biological changes. In this regard, the research
aims to analyze the size distribution, growth and food habits of red snapper caught in
Mamuju waters. This research is classified as a survey type with data sources from
fishermen's catches. The results showed that the average size distribution of red snapper from
Kambunong was + 36.93 cm for males and + 44.65 cm for females, Babana + 29.81 cm for
males and + 41.14 cm for females, Pangale + 31.45 cm for males and + 33.75 cm female. The
growth pattern of samples from Pangale and Kambunong was negative allometric, while
Babana had a positive allometric pattern. The main types of food are white shrimp, tiger
prawns, lencam fish, crab and lobster while cuttlefish is a complementary food. To catch red
snapper, both males and females should use red snapper as their main food
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PENDAHULUAN

Ikan  kakap merah  (Lutjanus
malabaricus) adalah sumberdaya ikan
yang bernilai ekonomis (Badrudin et al.,
2008; Oktaviyani, 2018). Ikan ini banyak
diusahakan untuk tujuan komersil dan
keperluan untuk penangkapan rekreasi
(Heupel et al., 2010 dan Holloway et al.,
2015). Ikan ini tergolong ikan demersal
yang banyak ditangkap oleh nelayan pada
semua daerah pesisir dengan menggunakan
alat tangkap pancing, bubu, rawai dan
jaring insang (Sumiono et al., 2010).

Kebutuhan ~ masyarakat  protein
hewani di  Mamuju Tengah masih
mengandalkan tangkapan nelayan dari
alam. Hasil tangkapan dapat berfluktuasi
bergantung pada musim, teknologi
penangkapan, metode penangkapan dan
tekanan penangkapan. Semua parameter
tersebut dapat menyebabkan suplai bahan
baku menjadi tidak berkesinambungan.
Namun demikian, permintaan yang tinggi
dapat menstimulasi terjadinya peningkatan
upaya penangkapan sehingga dapat
menyebabkan intensitas  penangkapan
mengalami peningkatan. Pola pemanfaatan
yang seperti ini dikhawatirkan dapat
menimbulkan perubahan struktur populasi
ikan kakap merah.

Penangkapan yang intensif tanpa
pemantauan dan pengawasan yang jelas
dapat menyebabkan terjadinya tekanan
penangkapan. Tekanan penangkapan akan
menyebabkan ikan melakukan migrasi ke
daerah lain untuk mencari lingkungan yang
sesuai dan mendukung kehidupannya
untuk tumbuh dan berkembang. Tekanan
penangkapan juga menyebabkan ikan-ikan
berukuran besar akan mencari sumber
makanan pada daerah lain sehingga yang
tertinggal adalah ikan-ikan berukuran kecil
yang secara tidak langusng mengakibatkan
penurunan produksi dari segi volume.
Permasalahan lain yang ada di Mamuju
Tengah adalah persaingan dengan nelayan
dari daerah lain yang melakukan
penangkapan  sehingga  menyebabkan
menurunnya sumberdaya ikan kakap
merah. Hal ini menyebabkan laporan
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produksi yang tidak masuk pada Dinas
Kelautan dan Perikanan Mamuju Tengah,
sehingga bias dalam menentukan
kebijakan pengelolaan ikan-ikan demersal
terutama ikan kakap.

Beberapa penelitian tentang ikan
kakap merah telah dilakukan oleh Sriati
(2011) mengamati aspek bioekonomi ikan
kakap merah. Rikza dan Choirul (2013)
menganalisis penggunaan umpan dan
waktu pengoperasian pancing rawai dalam
penangkapan ikan kakap merah. Noija et
al. (2014) menganalisis manajemen
pemanfaatan ikan kakap merah di perairan
utara Cirebon. Azkia et al. (2015) meneliti
tentang musim penangkapan ikan kakap
merah. Giamurti et al. (2015) menganalisis
tentang pemasaran hasil tangkapan ikan
kakap merah. Santoso (2016) menghitung
potensi dan tingkat pemanfaatan ikan
kakap merah di perairan laut Alas Nusa
Tenggara Barat. Wahyuningsih et al.
(2016) mengamati parameter populasi ikan
kakap merah. Prihatiningsih et al. (2017)
meneliti  tipe pertumbuhan, kebiasaan
makan dan reproduksi di perairan Selatan
Banten. Oktaviyani dan Kurniawan (2017)
meneliti aspek reproduksi Lutjanus vitta di
Teluk Jakarta. Tirtadanu et al. (2018)
meneliti  pertumbuhan, rekrutmen dan
nisbah pemijahan Lutjanus malabaricus di
perairan Sinjai dan sekitarnya. Nuruludin
et al. (2019) meneliti parameter populasi
Lutjanus malabaricus di perairan laut Cina
Selatan. Surahman et al. (2019)
menganalisis sebaran dan komposisi jenis
Lutjanus malabaricus di Laut Arafura.

Mengacu pada penelitian yang telah
dilaporkan  oleh  peneliti  terdahulu,
memperlihatkan bahwa telah banyak
penelitian yang dilakukan terkait dengan
ikan kakap merah. Penelitian yang telah
dilakukan terkait dengan aspek biologi,
ekonomi,  pemasaran dan  metode
penangkapan. Semua penelitian terdahulu
masih bersifat parsial yang tersebar pada
beberapa lokasi penelitian yang berbeda.
Pada penelitian ini menekankan pada aspek
biologinya  yakni  sebaran  ukuran,
pertumbuhan dan kebiasaan makan sebagai
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informasi dasar tentang keseimbangan
ekologi dalam merancang kebijakan
pengelolaan dalam upaya konservasi dalam
menjaga kelestarian ikan kakap merah di
daerah pesisir Mamuju Tengah.

BAHAN DAN METODE
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian  dilaksanakan mulai
Oktober  sampai  Desember  2022.
Pengumpulan data primer berlokasi di tiga
Desa yaitu di Desa Pangale, Kambunong
dan Babana Kabupaten Mamuju Tengah
(Gambar 1), sedangkan pengumpulan data
sekunder dilakukan di Dinas Perikanan
Kabupaten Mamuju Tengah.

Gambar 1. Peta lokasi pengambilan sampel
di  Desa Pangale, Desa
Kambunong dan Babana.

Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang dipergunakan

pada penelitian ini  berupa mistar,
timbangan digital, kamera, gunting,
formalin 4% dan buku identifikasi
Teknik Pengumpulan Data

Pengukuran, pengamatan dan

pengambilan sampel pada penelitian ini

dilakukan dilapangan dan laboratorium

Karantina Ikan Mamuju. Sampel yang dari

lapangan diperoleh dari tiga lokasi sebagai

daerah penangkap ikan-ikan demersal.

Sehubungan dengan itu, maka teknik

sampling sesuai urutan berikut.

1. Sampel dikumpulkan dari hasil
tangkapan nelayan yang berasal dari
Pangale, Kambunong dan Babana
yang merupakan daerah penangkap
ikan-ikan demersal
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2. Semua ikan hasil tangkapan nelayan
diukur dan ditimbang untuk keperluan
pengamatan distribusi ukuran dan
pertumbuhan karena hasil yang kurang
dengan pertimbangan untuk
memperoleh keterwakilan ukuran.

3. lkan hasil tangkapan dibedah untuk
keperluan ~ mengamati  kebiasaan
makan ikan. lkan yang dibedah
mewakili ukuran Kkecil, sedang dan
besar.  Kriteria ukuran tersebut
mengacu pada hasil  penelitian
terdahulu berdasarkan interval kelas
yang dilaporkan. Ikan yang dibedah
berjumlah 24 ekor dengan rincian
masing-masing  ukuran  diwakili
delapan ekor. Pertimbangan memilih
24 ekor untuk memudahkan dalam
pengumpulan sampel sesuai waktu
penelitian selama delapan minggu.
Setiap minggu diambil tiga sampel
ikan dengan keterwakilan ukuran
kecil, sedang dan besar.

4. Pengambilan sampel lambung ikan
kemudian diawetkan dengan formalin
4% dan diamati di laboratorium
Karantina Ikan.

5. ldentifikasi dan pengamatan jenis
makanan berpedoman pada buku
indentifikasi jenis-jenis makanan.

6. Pengukuran dan penimbangan sampel
dilakukan selama delapan minggu.

Analisis Data

Variabel pada penelitian ini yang
dianalisis  yakni  sebaran  ukuran,
pertumbuhan dan kebiasaan  makan

sebagaimana diuraikan berikut.
1. Sebaran Ukuran

Analisis distribusi ukuran panjang
dan bobot ikan dilakukan  untuk
memperoleh informasi sebaran ukuran
panjang dan bobot disusun frekuensi
ukuran dengan interval kelas tertentu dan

hitung  berdasarkan ~ formula  yang
digunakan oleh Walpole (1995):
K=1+4+33logN.................. (1)
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i= NMax - NMin .................... (2)

Keterangan:

K adalah jumlah kelas, N adalah jumlah
data, i adalah selang kelas; Nyax adalah
nilai terbesar dan Ny, adalah nilai
terendah.

2. Pertumbuhan

Pertumbuhan diidentifikasi
berdasarkan nilai pola pertumbuhan ikan
kakap merah. Pola pertumbuhan terdiri
dari isometrik dan alometrik. Ikan dengan
pola pertumbuhan isometrik jika nilai b =
3, sedangkan alometrik jika nilai b lebih
kecil atau lebih besar dari 3. Formula
untuk menganalisis pola pertumbuhan
mengacu pada rumus Effendie (1997).

W=all. .o (3)
Keterangan:
W = bobot tubuh ikan (g), L = panjang

cagak ikan (cm), a dan b konstanta

3. Kebiasaan Makan

Kebiasaan makan ikan kakap merah
dianalisis untuk mendapatkan informasi
tentang jenis makanan, makanan utama,

pelengkap dan  tambahan. Untuk
memperoleh informasi tersebut, maka
dilakukan perhitungan melalui Indeks

Relatif Penting (IRP) yang mengacu pada
Natarajan dan Jhingran (1961) dengan
formula:

Keterangan:

W adalah bobot jenis makanan terhadap
bobot seluruh jenis makanan dalam
lambung ikan (%); F adalah kejadian jenis
makanan terhadap semua jenis yang
terdapat dalam lambung (%).

Makmur et al. (2014) membedakan
kebiasaan makan menjadi empat kategori
berdasarkan persentase indeks bagian
terbesar yaitu makanan utama, makanan
pelengkap, makanan tambahan, dan
makanan pengganti. Jenis makanan yang
mempunyai nilai IRP > 40%, makanan
utama, 4% < IRP > 40% makanan

pelengkap, dan jika IRP <4% termasuk
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makanan tambahan, sedangkan Kkategori
lainnya adalah makanan pengganti.

HASIL

Aspek biologi ikan kakap merah
yang diamati selama penelitian terdiri dari
distribusi ukuran, pola pertumbuhan dan
kebiasaan makan. Beberapa variabel
tersebut diuraikan secara detail sebagai
berikut.
a) Distribusi Ukuran

Ikan kakap merah yang berhasil
diukur selama penelitian terdiri atas tiga
lokasi pengukuran yakni daerah Pangale,
Kambunong dan Babana. lkan kakap
merah yang didaratkan di daerah Pangale
selama penelitian berjumlah 50 ekor yakni
12 jantan dan 38 betina. Distribusi ukuran
panjang berkisar 23,4-46,8 cm (31,45 £
8,003 cm) untuk jenis kelamin jantan dan
berkisar 30,0-50,2 cm (33,75 % 6,321 cm)
untuk jenis kelamin betina. Ukuran
panjang terbanyak diperoleh pada tengah
kelas 25,5 sebanyak 10% untuk jantan dan
tengah kelas 35,5 sebanyak 30% untuk
ikan kakap merah betina (Gambar 2).

Gambar 2. memperlihatkan bahwa
ikan kakap merah dominan didaratkan
dengan ukuran yang lebih  besar
dibandingkan  kakap merah  jantan.
Dominansi ukuran ikan kakap betina yang
tertangkap kemungkinan berkaitan dengan
akan  datangnya musim  pemijahan
sehingga ikan ini akan bergerombol dalam
setiap mencari makanan.

35,00
30,00 mJantan WBetina
= 25,00
IS
@ 20,00
2
2 1500
o
L 10,00
5,00
0,00

25,5 30,5 35,5 40,5 45,5 50,5
Tengah Kelas (cm)

2. Distribusi
Lutjanus malabaricus jantan dan
betina yang didaratkan di daerah
Pangale Mamuju Tengah.

Gambar ukuran panjang

Ikan kakap merah yang didaratkan di
daerah Kambunong selama penelitian
berjumlah 22 ekor dengan empat jantan



Ernawaty, E et al,/Barakuda45 6(1), 14-23
e-ISSN: 2656-7474 DOI: https://doi.org/10.47685 /barakuda45.v6i1.469

2024

dan 18 betina. Distribusi ukuran panjang
Lutjanus malabaricus yang di daratkan di
daerah Kambunong berkisar 29,0-46,7 cm
(36,93 = 8,795 cm) untuk jenis kelamin
jantan dan berkisar 36,0-53,0 cm (44,65 +
5,618 cm) untuk jenis kelamin betina.
Ukuran panjang terbanyak diperoleh pada
tengah kelas 30,5 sebanyak 9,09% untuk
jantan dan tengah kelas 50,5 sebanyak
27,27% untuk ikan kakap merah betina
(Gambar 3).

Ikan kakap betina memiliki ukuran
yang tertangkap lebih besar dibanding
jantan. Dominansi ini diduga berkaitan
dengan tingkah laku ikan yang memilik
karakteristik suka bergerombol ketika akan
memasuki musim pemijahan dan ketika
mencari makan. Bergerombolnya ikan ini
memudahkan dalam melakukan
penangkapan.

305 35,5 405
Tengah Kelas (cm)

Gambar 3. Distribusi ukuran panjang
Lutjanus malabaricus jantan dan
betina yang didaratkan di daerah
Kambunong Mamuju Tengah.

Ikan kakap merah yang didaratkan di
daerah  Babana  selama  penelitian
berjumlah 66 ekor dengan 18 jantan dan 48
betina. Distribusi ukuran panjang ikan
kakap merah yang di daratkan di daerah
Kambunong berkisar 23,4-40,3 cm (29,81
* 4,149 cm) untuk jenis kelamin jantan dan
berkisar 30,0-56,0 cm (41,14 + 7,150 cm)
untuk jenis kelamin betina. Ukuran
panjang terbanyak diperoleh pada tengah
kelas 25,5 sebanyak 7,58% untuk jantan
dan tengah kelas 35,5 sebanyak 25,76%
untuk ikan kakap merah betina (Gambar
4).

Ikan kakap yang diperoleh pada
penelitian ini memiliki ukuran lebih kecil
dibanding ikan kakap merah yang
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tertangkap diperairan Pinrang. Hal ini
diduga berkaitan dengan metode dan
teknologi penangkapan, musim
penangkapan, kondisi lingkungan dan
tekanan penangkapan. Rapi et al. (2022)
memperoleh distribusi ukuran panjang
total ikan kakap merah di Pinrang berkisar
19,5-69,5 cm. Ukuran ikan kakap pada
penelitian ini lebih sempit dibanding
penelitian teradahulu. Ini mengindikasikan
bahwa penangkapan dialam telah terjadi
secara intensif sehingga menyebabkan
sumberdaya tidak memiliki kesempatan

untuk  bertumbuh dan  berkembang.
Prihatiningsih et al. (2017) memperoleh
sebaran ukuran Lutjanus malabaricus

berdasarkan jenis kelamin yakni untuk
jantan berkisar 10,3-36,0 cm (£ 23,6 cm )
dan ikan kakap merah betina berkisar
14,7-32,4 cm (x 21,5 cm).

mJantan mBetina

405 455
Tengah Kelas (cm)

Gambar 4. Distribusi ukuran panjang
Lutjanus malabaricus jantan dan
betina yang didaratkan di daerah
Babana Mamuju Tengah.

b) Pola Pertumbuhan

Pola pertumbuhan ikan kakap merah
berdasarkan daerah  pendaratan ikan
digabung berdasarkan lokasi pendaratan
ikan dengan mempertimbangkan ada lokasi
yang hanya sedikit memperoleh sampel
sehingga tidak representatif jika dianalisis
secara terpisah, seperti terlihat pada
Gambar 4.4 sampai 4.6. Pola pertumbuhan
Lutjanus malabaricus yang didaratkan di

daerah Pangale dan Babana adalah
allometrik  negatif, sedangkan yang
didaratkan  di  daerah  Kambunong

allometrik positif. Yunita et al. (2023)
memperoleh pola pertumbuhan ikan kakap
adalah isometrik di Tangerang, sedangkan
Ridho dan Patriono, (2016) memperoleh
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pola pertumbuhan Lutjanus malabaricus
alometrik negatif di kawasan Kabupaten
Banyuasin.

Berdasarkan  hubungan  panjang
bobot diperoleh informasi bahwa panjang
ikan yang didartakan di Desa Pangale
berkontribusi terhadap pertambahan bobot
sebesar 71,16%, Desa Kambunong sebesar
79,68% dan Babana sebesar 79,12%.
Model pertumbuhan setelah disubstitusi
untuk masing masing lokasi penadaratan
ikan adalah W= 2E-05L2,9476 untuk Desa
Pangale, W = 2E-06L3,5939 untuk Desa
Kambunong dan W = 8E-05L2,5694
untuk Desa Babana.
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Gambar 5. Pola pertumbuhan Lutjanus
malabaricus yang didaratkan di
daerah Pangale (kiri) Kambunog
(tengah) dan Babana (kanan)
Mamuju Tengah

¢) Kebiasaan Makan
Ikan kakap yang dijadikan sampel
selama penelitian berjumlah 24 ekor
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dengan jenis makanan dominan adalah
udang putih (Penaeus merguiensis) sebesar
41,23% disusul udang windu 21,05%,
kepiting 11,40%, dan disusul jenis
makanan lainnya (Gambar 4.7). Rapi et al.
(2022) memperoleh makan utama ikan
kakap merah di perairan Pinrang berupa
udang vaname sebesar 54,97% disusul
kepiting 19,71% dan ikan teri 14,55%.

Jika mengacu pada status makanan
yang ditemukan pada ikan kakap merah
pada ketiga darih pengamatan, hanya
diperoleh makanan utama dan pelengkap,
seperti terlihat pada Tabel 1.

Jenis Makanan

Gambar 6. Jenis makanan yang ditemukan
pada lambung Lutjanus malabaricus
pada lokasi penelitian

Tabel 1. Jenis, volume makanan, frekuensi
kejadian, Indeks relatif penting dan
status makanan Lutjanus
malabaricus secara keseluruhan
selama penelitian

Jenis w F
Makanan ~ Velm . Kejadia IRP Status Makanan
e(g) n
Udang putih ~ 117.65 4092 a7 4123 1687.18  Makar
Udang windu 86,81 30,20 24 2105 63570 Makar n
Tkan lencam 18,21 6,33 10 8,77 55,56 Makanan Utama
Sotong 9.02 314 3 2,63 8,26 Makan
Kepiting 21,33 742 13 11.40 84.61  Makar
Lobster 1411 491 1 965  47.36  Makanan Utama
Tidak
teridentifikas
i 2036 7.08 6 526 3727
Jumlah 28749  100.00 114 100,00

Lutjanus malabaricus berdasarkan nilai
indeks relatif penting (IRP) diperoleh
berkisar 8,26-1687,18%.

PEMBAHASAN
Distribusi Ukuran

Ukuran panjang rata-rata ikan
Lutjanus malabaricus pada penelitian ini
menunjukkan bahwa ikan yang ditangkap
merupakan ikan yang belum melewati
ukuran pertama kali matang gonad. lkan
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Lutjanus  malabaricus asal Pangale
memiliki panjang rataan tertangkap 31,45
dan 33,75 cm masing-masing untuk jantan
dan betina, sementara ukuran matang
gonad masing-masing dengan rataan 40,30
dan 42,40 cm untuk jantan dan betina.
Demikian halnya untuk ikan kakap merah
yang didaratkan di Kambunong dengan
panjang rataaan tertangkan 36,93 dan
44,65 cm untuk jantan dan betina dengan
ukuran rata-rata matang gonad masing-
masing 44,40 dan 48,80 cm untuk jantan
dan betina. lkan kakap merah yang
didaratkan di Babana dengan panjang
rataaan tertangkan 29,81 dan 41,14 cm
untuk jantan dan betina dengan ukuran
rata-rata matang gonad masing-masing
37,20 dan 41,60 cm untuk jantan dan
betina.

Penangkapan ukuran ikan kakap
merah di bawah ukuran pertama Kkali
matang gonad menunjukkan  bahwa
pemanfaatan belum mengikuti kaedah
keberlanjutan sumberdaya. Kondisi
pemanfaatan seperti ini sebaiknya dibenahi
dan diperbaiki sebagai upaya untuk
memulihkan kondisi biologis sumberdaya

dalam menjamin keberlangsungan
sumberdaya ikan kakap merah.

Ada kecenderungan Lutjanus
malabaricus betina yang tertangkap
ukurannya lebih besar dibanding ikan
Lutjanus malabaricus jantan.

Kecenderungan ini diprediksi berhubungan
dengan pertumbuhan yang cepat pada
Lutjanus malabaricus betina karena akan
dan sedang memasuki musim pemijahan,

meskipun  kemtangan gonad sedang
mengalami peningkatan.

Selain itu, bervariasinya sebaran
ukuran  hasil  tangkapan  Lutjanus
malabaricus diduga berkaitan dengan
metode penangkapan ikan yang

berhubungan dengan daerah dan waktu
penangkapan. Daerah penangkapan pada
umumnya dilakukan pada daerah sekitar
karang.

Sebaran ukuran ikan pada suatu
perairan sangat bergantung pada metode
pengukuran dan pengambilan sampel,

20

kondisi lingkungan tempat ikan hidup,
intensitas penangkapan dan kebutuhan
pasar. Sebaran ukuran ikan dari daerah
kajian yang berbeda dapat menghasilkan
struktur yang berbeda-beda (Kantun et al.,
2018).

Pola Pertumbuhan

Pola pertumbuhan untuk daerah
pengamatan Pangale dan Kambunong
relatif sama yakni allomterik negatif (b <
3), sedangkan Babana dengan pola
allometrik positif. Peneliti lain seperti
Damora dan Wagiyo (2012) berpendapat
perbedaan pola pertumbuhan merupakan

hal yang bersifat relatif dan dapat
mengalami  perubahan seiring waktu.
Sementara Jennings et al. (2001),
berasumsi  pola pertumbuhan sangat

tergantung pada kondisi fisiologis dan
lingkungan tempat sumber daya akuatik
hidup kualitas air dan letak geografis.
Peneliti  lain  seperti Froese (2006)
melaporkan bahwa kondisi biologis yang
terkait  perkembangan  gonad  dan
ketersediaan makanan dapat
mempengaruhi tipe pertumbuhan. Maizul
(2019) mengungkapkan bahwa perbedaan
pola pertumbuhan pada ikan di suatu
perairan dapat dipengaruhi oleh habitat,
fase pertumbuhan, jenis kelamin, dan
tingkat kematangan gonad.

Perbedaan pola pertumbuhan dapat
terjadi antara populasi yang berbeda dari
spesies yang sama atau antara populasi
yang sama pada waktu berbeda disebabkan
oleh kondisi biologis dan ekologis.
Perubahan kondisi biologis dan lingkungan
dapat menyebabkan terjadinya perubahan
pola pertumbuhan karena kondisi ikan
yang bergantung pada makanan, umur,
jenis kelamin dan kematangan gonad
(Kantun et al., 2018).

Muchlisin et al. (2010) berpendapat
bahwa perubahan tipe pertumbuhan dapat
dipengaruhi oleh perilaku dan aktivitas
ikan yang berenang aktif seperti ikan
pelagis. lkan pelagis memiliki nilai tipe
pertumbuhan lebih rendah dibanding ikan
yang berenang pasif seperti ikan demersal
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yang terakit dengan alokasi energi yang
dibutunkan  untuk  pergerakan  dan
pertumbuhan.

Pola pertumbuhan dalam biologi
perikanan, menjadi sumber informasi yang
berhubungan dengan pengelolaan sumber
daya perikanan terkait dengan penentuan
selektifitas alat tangkap (Merta, 1993).
Richter (2007) dan Blackweel et al. (2000),
berpendapat pola pertumbuhan sumber
daya akuatik dapat menjadi petunjuk yang
berhubungan dengan kondisi kegemukan,
kesehatan, produktifitas dan kondisi
fisiologis ikan sehingga dapat diduga
faktor kondisi yang berkaitan dengan
kesehatan relatif populasi ikan atau
individu tertentu.

Kebiasaan Makan

Dominansi makanan dari jenis udang
putih yang diperoleh pada lambung ikan
kakap merah diduga pada daerah
penangkapan merupakan daerah
pemijahan, pengasuhan dan pembesaran
bagi udang putih sebelum melakukan
migrasi ke daerah lain. Ikan kakap merah
adalah ikan dasar dan dapat hidup dan
berinteraksi dengan karang atau bahkan
pada daerah berpasir dan berlumpur yang
merupakan habitat dari berbagai jenis
sumber daya perairan. Daerah seperti ini
merupakan habitat yang subur dan kaya
akan sumber makanan sehingga dapat
mengundang beragam jenis biota perairan
datang untuk mencari makanan. Pada sisi
lain, ditemukan makanan yang tidak
mampu diidentifkasi karena sudah hancur
dan tidak berwujud sebagai indikasi
makanan sudah siap untuk diserap kedalam
tubuh ikan kakap merah.

Jenis makanan dengan nilai IRP >
40% masuk dalam status makanan utama
bagi spesies ikan kakap merah. Makanan
yang masuk dalam kategori makanan
utama adalah udang putih, udang windu,
kepiting, ikan lencam, dan lobster,
sedangkan sotong masuk dalam kategori
makanan pelengkap. Pada penelitian ini
juga ditemukan makanan yang tidak
mampu diidentifikasi karena sudah sangat
hancur dengan status makanan pelengkap.
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Pada penelitian ini hanya ditemukan
makanan utama dan pelengkap dan tidak
ditemukan makanan tambahan. Hal ini
diduga berkaitan dengan kebiasaan
mencari makan kakap merah yang
dominan pada daerah sekitar dasar perairan
sehingga jenis makanan yang mendominasi
adalah ikan-ikan yang hidup pada
ekosistem  tersebut. Pada sisi lain,
keterbatasan informasi yang berhubungan
dengan waktu dan lokasi makan,
kedalaman perairan tempat mencari
makan, waktu pencernaan makanan
menjadi informasi yang sangat dibutuhkan
dalam analisis kebiasaan makan organisme
akuatik.

KESIMPULAN
Distribusi ukuran rataan ikan kakap
merah asal Kambunong lebih besar

dibanding asal Babana dan Pangale (36,93
cm jantan dan 44,65 cm > 29,81 c¢cm jantan
dan 41,14 cm betina > 31,45 cm jantan dan
33,75 cm betina. Pola pertumbuhan untuk
daerah pengamatan Pangale  dan
Kambunong relatif sama yakni allomterik
negatif (b < 3), sedangkan Babana dengan
pola allometrik positif. Jenis makanan
berupa udang putih, udang windu, ikan
lencam, kepiting dan lobster sebagai
makan utama, sedangkan sotong sebagai
makanan pelengkap.
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